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Indonesia merupakan salah satu negara penghasil rumput laut terbesar di dunia. Hal ini merupakan satu potensi 
ekonomi yang sangat besar karena pengolahan rumput laut menjadi tepung karaginan murni mampu menaikkan nilai 
tambah rumput laut. Karaginan merupak
rumput laut merah penghasil karaginan adalah 
kurang baik sehingga mutu karaginan Indonesia dinilai masih kurang memenuhi s
digunakan oleh industri secara umum adalah filtrasi dengan bantuan 
karena mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
kondisi yang berpengaruh pada proses filtrasi dan membandingkan produk karaginan hasil mikrofiltrasi
yang digunakan antara lain ekstraksi alkali panas dan proses mikrofiltrasi. Berdasarkan hasil 
ukuran pori 2,5 mikron fluks paling baik diperoleh pada konsentrasi 0.3 % 
mikron fluks paling baik pada konsentrasi 0.2 % 
4.0662 ml/cm2.s. Hasil uji karakterisasi 
bahwa karaginan murni proses mikrofiltrasi dengan ukuran pori filter 2,5 mikron memberikan hasil yang 
dibandingkan dengan karaginan murni dari proses 
Kata kunci : Euchema cottonii, Karaginan, Ekstraksi, mikrofiltrasi
 
1. Pendahuluan

Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis rumput laut merah (
dihasilkan dari rumput laut jenis
taksonomi disebut Kappaphycus alvarezii 

Karaginan adalah suatu bentuk polisakarida linear dengan berat molekul di atas 100 kDa (Winarno 1996 ; 
WHO 1999). Karaginan tersusun dari perulangan uni
Keduanya baik yang berikatan dengan sulfat atau tidak, dihubungkan dengan ikatan glikosidik 
secara bergantian (FMC Corp 1977). Polimer alam ini memiliki kemampuan untuk membentuk gel seca
thermoreversible atau larutan kental jika ditambahkan ke dalam larutan garam sehingga banyak dimanfaatkan 
sebagai pembentuk gel, pengental, dan bahan penstabil di berbagai industri seperti pangan, farmasi, kosmetik, 
percetakan, dan tekstil (Van de Velde

Untuk mendapatkan karaginan, 
isopropil alkohol. Ditinjau dari 
kualitas metode pengendapan dengan 
Pada penelitian ini proses permurnian dilakukan dengan menggunakan KCl dengan 
untuk mendapatkan kualitas karaginan yang baik dan murah
dipertimbangkan karena mekanisme pemisahan dengan membran yang berdasarkan pada 
yakni berdasarkan ukuran partikel yang melewati membran. S
diharapkan bisa terpenuhi dengan memanfaatkan teknologi membran.

Karaginan sangat penting peranannya sebagai 
pembentuk gel, pengemulsi dan lain
kosmetik, tekstil, cat, pasta gigi dan industri lainnya(Bixler et al., 2001). Selain itu, saat ini karaginan juga 
mulai dikembangkan dalam dunia biomedis sebagai antioksidan, antikoagulan, ant
inflamasi (Wijesekara et al., 2011).

Berdasarkan data dari Kementerian Kelautan dan Perikanan, produksi rumput laut Indonesia selalu 
mengalami pertumbuhan setiap tahun, pada 2006 sebesar 1,37 juta ton dan pada 2010 mencapai 3,9 
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Abstrak  

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil rumput laut terbesar di dunia. Hal ini merupakan satu potensi 
ekonomi yang sangat besar karena pengolahan rumput laut menjadi tepung karaginan murni mampu menaikkan nilai 

Karaginan merupakan senyawa hidrokoloid dari rumput laut merah (
rumput laut merah penghasil karaginan adalah Euchema cottonii. Namun teknologi pasca panen yang ada masih 
kurang baik sehingga mutu karaginan Indonesia dinilai masih kurang memenuhi standar yang ada. Proses yang 
digunakan oleh industri secara umum adalah filtrasi dengan bantuan filter aid. Proses ini mempunyai kelemahan 
karena mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

i yang berpengaruh pada proses filtrasi dan membandingkan produk karaginan hasil mikrofiltrasi
yang digunakan antara lain ekstraksi alkali panas dan proses mikrofiltrasi. Berdasarkan hasil 

ng baik diperoleh pada konsentrasi 0.3 % berat dan filter dengan ukuran pori 2
pada konsentrasi 0.2 % berat yang nilainya masing-masing sebesar 

asil uji karakterisasi yang  meliputi uji viskositas, kadar sulfat dan kekuatan gel 
inan murni proses mikrofiltrasi dengan ukuran pori filter 2,5 mikron memberikan hasil yang 

dibandingkan dengan karaginan murni dari proses mikrofiltrasi dengan ukuran pori filter 20 mikron
, Karaginan, Ekstraksi, mikrofiltrasi 

merupakan salah satu jenis rumput laut merah (Rhodophyceae
dihasilkan dari rumput laut jenis Eucheuma cottonii termasuk fraksi kappa-karagina

Kappaphycus alvarezii (Doty, 1986). 
Karaginan adalah suatu bentuk polisakarida linear dengan berat molekul di atas 100 kDa (Winarno 1996 ; 

WHO 1999). Karaginan tersusun dari perulangan unit-unit galaktosa dan 3,6-anhidro galaktosa (3,6
Keduanya baik yang berikatan dengan sulfat atau tidak, dihubungkan dengan ikatan glikosidik 
secara bergantian (FMC Corp 1977). Polimer alam ini memiliki kemampuan untuk membentuk gel seca

atau larutan kental jika ditambahkan ke dalam larutan garam sehingga banyak dimanfaatkan 
sebagai pembentuk gel, pengental, dan bahan penstabil di berbagai industri seperti pangan, farmasi, kosmetik, 
percetakan, dan tekstil (Van de Velde et al., 2002; Campo et al., 2009). 

Untuk mendapatkan karaginan, dapat dilakukan melalui penjedalan dengan KCl atau
alkohol. Ditinjau dari segi ekonomis metode penjedalan dengan KCl lebih murah, tetapi dari segi 

kualitas metode pengendapan dengan isopropil alkohol menghasilkan mutu yang paling baik (Gliksman,1983). 
Pada penelitian ini proses permurnian dilakukan dengan menggunakan KCl dengan 

karaginan yang baik dan murah dari segi ekonomis. P
dipertimbangkan karena mekanisme pemisahan dengan membran yang berdasarkan pada 
yakni berdasarkan ukuran partikel yang melewati membran. Sehingga kemurnian karaginan serta kualitas yang 
diharapkan bisa terpenuhi dengan memanfaatkan teknologi membran. 

Karaginan sangat penting peranannya sebagai stabilizer (penstabil), thickener 
pembentuk gel, pengemulsi dan lain-lain. Sifat ini banyak dimanfaatkan dalam industri makanan, obat
kosmetik, tekstil, cat, pasta gigi dan industri lainnya(Bixler et al., 2001). Selain itu, saat ini karaginan juga 
mulai dikembangkan dalam dunia biomedis sebagai antioksidan, antikoagulan, antiviral, antikanker dan anti

(Wijesekara et al., 2011). 
Berdasarkan data dari Kementerian Kelautan dan Perikanan, produksi rumput laut Indonesia selalu 

mengalami pertumbuhan setiap tahun, pada 2006 sebesar 1,37 juta ton dan pada 2010 mencapai 3,9 
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Indonesia merupakan salah satu negara penghasil rumput laut terbesar di dunia. Hal ini merupakan satu potensi 
ekonomi yang sangat besar karena pengolahan rumput laut menjadi tepung karaginan murni mampu menaikkan nilai 

(Rhodophyceae). Salah satu 
. Namun teknologi pasca panen yang ada masih 

tandar yang ada. Proses yang 
. Proses ini mempunyai kelemahan 

karena mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
i yang berpengaruh pada proses filtrasi dan membandingkan produk karaginan hasil mikrofiltrasi. Metode 

yang digunakan antara lain ekstraksi alkali panas dan proses mikrofiltrasi. Berdasarkan hasil penelitian, filter dengan 
filter dengan ukuran pori 20 

masing sebesar 2.085 ml/cm2.s dan 
yang  meliputi uji viskositas, kadar sulfat dan kekuatan gel menunjukkan 

inan murni proses mikrofiltrasi dengan ukuran pori filter 2,5 mikron memberikan hasil yang lebih baik 
kuran pori filter 20 mikron. 

Rhodophyceae). Karaginan yang 
karaginan, sehingga secara 

Karaginan adalah suatu bentuk polisakarida linear dengan berat molekul di atas 100 kDa (Winarno 1996 ; 
anhidro galaktosa (3,6-AG). 

Keduanya baik yang berikatan dengan sulfat atau tidak, dihubungkan dengan ikatan glikosidik α–1,3 dan β-1,4 
secara bergantian (FMC Corp 1977). Polimer alam ini memiliki kemampuan untuk membentuk gel secara 

atau larutan kental jika ditambahkan ke dalam larutan garam sehingga banyak dimanfaatkan 
sebagai pembentuk gel, pengental, dan bahan penstabil di berbagai industri seperti pangan, farmasi, kosmetik, 

dengan KCl atau pengendapan dengan 
an dengan KCl lebih murah, tetapi dari segi 

alkohol menghasilkan mutu yang paling baik (Gliksman,1983). 
Pada penelitian ini proses permurnian dilakukan dengan menggunakan KCl dengan teknologi filtrasi membran 

Penggunaan membran bisa 
dipertimbangkan karena mekanisme pemisahan dengan membran yang berdasarkan pada sieving mechanism, 

ehingga kemurnian karaginan serta kualitas yang 

thickener (bahan pengentalan), 
at ini banyak dimanfaatkan dalam industri makanan, obat-obatan, 

kosmetik, tekstil, cat, pasta gigi dan industri lainnya(Bixler et al., 2001). Selain itu, saat ini karaginan juga 
iviral, antikanker dan anti-

Berdasarkan data dari Kementerian Kelautan dan Perikanan, produksi rumput laut Indonesia selalu 
mengalami pertumbuhan setiap tahun, pada 2006 sebesar 1,37 juta ton dan pada 2010 mencapai 3,9 juta ton. 
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Sementara itu, Kementerian Kelautan dan Perikanan sendiri menargetkan pencapaian produksi rumput laut 
sebesar 10 juta ton pada 2014. Oleh karena itu, dengan produksi rumput laut yang sangat besar maka prospek 
pembuatan karaginan murni sangat menj

Spesifikasi mutu karaginan
pengolahan yang meliputi kualitas dan
(RC) menurut FAO,ECC dan FCC meliputi rendemen, kadar sulfat, kekuatan gel, 
kadar air. 

Teknologi membran merupa
lapisan tipis untuk memisahkan komponen yang diinginkan d

Penggunaan teknologi membran memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan proses konvensional 
di pabrik, antara lain: 

1. Pemisahan filtrat dapat dilakukan secara kontinu
2. Pada umumnya penggunaan energi lebih rendah,
3. Proses pemisahan dengan 
4. Kondisi operasi pemisahan dengan membran mudah di
5. Mampu mengurangi penggunaan bahan kimia

 
Teknologi membran telah banyak diaplikasikan untuk pemurnian beberapa polimer seperti 

polisakarida, oligosakaraida, nukleotida dan gula (DeFrees, 2003; Yeh dan Dong, 2003).
mempengaruhi dalam penggunaan membran diantaranya 
karakteristik larutan dan parameter kondi

Proses pemisahan dengan membran pada dasarnya terbagi menjadi 
mikrofiltrasi, ultrafiltrasi, nanofiltrasi dan 
yang biasa digunakan adalah 
pemurnian karaginan, dengan mikrofiltrasi 
lolos membran). Sedangkan pada ultrafiltrasi
(yang tertahan oleh membran). 

 
2. Bahan dan Metode Penelitian

Bahan 
Rumput laut kering diperoleh dari Jepara, Jawa Tengah. Bahan kimia yang digunakan antara lain KOH 

untuk mendapatkan ATC (Alkali Treated Cottonii
Carrageenan dan Refined Carrageenan
penyaringan menggunakan membran 
dan No. 42( ukuran pori 2.5 µm

 
Metode Penelitian 

Rumput laut  kering direndam 
kemudian direndam dengan  menggunakan larutan HCl encer 
tersebut  dicuci dengan air kemudian direndam dengan menggunakan larutan KOH. Proses perendaman 
dilakukan selama 24 jam  pada  pH 9
bawah sinar matahari. Setelah kering, ekstraksi rumput laut dengan perbandingan rumput laut kering : aquadest 
1 gr : 60 ml. Ekstraksi tersebut dilakukan pada suhu 75
menggunakan penyaring konvens
perbandingan volume filtrat : larutan KCl sebesar 1:2
yang diperoleh masih berupa Semi Refined Carageenan(SRC)
lagi pada suhu 75-85°C selama 3
Karaginan akan diperoleh pada bagian 
untuk diuji mutu karaginan yang diperol
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Sementara itu, Kementerian Kelautan dan Perikanan sendiri menargetkan pencapaian produksi rumput laut 
sebesar 10 juta ton pada 2014. Oleh karena itu, dengan produksi rumput laut yang sangat besar maka prospek 
pembuatan karaginan murni sangat menjanjikan. 

nan merupakan persyaratan minimum yang diperlukan bagi suatu industri 
pengolahan yang meliputi kualitas dan kuantitas hasil ekstraksi rumput laut. Spesifikasi 

t FAO,ECC dan FCC meliputi rendemen, kadar sulfat, kekuatan gel, 

merupakan salah satu teknologi dalam proses pemisahan yang memanfaatkan suatu 
lapisan tipis untuk memisahkan komponen yang diinginkan dari campurannya.  

Penggunaan teknologi membran memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan proses konvensional 

Pemisahan filtrat dapat dilakukan secara kontinu, 
Pada umumnya penggunaan energi lebih rendah, 

an membran dapat mudah digabungkan dengan proses pemisahan lainnya
misahan dengan membran mudah dikendalikan, 

Mampu mengurangi penggunaan bahan kimia 

Teknologi membran telah banyak diaplikasikan untuk pemurnian beberapa polimer seperti 
polisakarida, oligosakaraida, nukleotida dan gula (DeFrees, 2003; Yeh dan Dong, 2003).
mempengaruhi dalam penggunaan membran diantaranya ukuran molekul, bentuk molekul, bahan membrane, 
karakteristik larutan dan parameter kondisi operasi. 

Proses pemisahan dengan membran pada dasarnya terbagi menjadi 4 tipe membran proses, yaitu 
mikrofiltrasi, ultrafiltrasi, nanofiltrasi dan reverse osmosis. Pada proses pemurnian karaginan, membran proses 
yang biasa digunakan adalah mikrofiltrasi(Uju et al., 2005 ) dan ultrafiltrasi(Osmond et al., 2002).

mikrofiltrasi maka karaginan akan diperoleh sebagai produk pada permeate (yang 
Sedangkan pada ultrafiltrasi karaginan akan diperoleh sebagai produk pada bagian retentate 

Bahan dan Metode Penelitian 

Rumput laut kering diperoleh dari Jepara, Jawa Tengah. Bahan kimia yang digunakan antara lain KOH 
Alkali Treated Cottonii) dan untuk ekstraksi ATC menjadi 

Refined Carrageenan serta KCl untuk mengendapkan filtrat hasil ekstraksi. Metode 
membran mikrofiltrasi dengan kertas saring Whatman No. 41(ukuran pori 20 
µm). 

direndam dengan menggunakan  aquadest selama 2 jam. Saring rumput laut tersebut 
kemudian direndam dengan  menggunakan larutan HCl encer pH 5-6 selama 15 menit. Selanjutnya, rumput laut 
tersebut  dicuci dengan air kemudian direndam dengan menggunakan larutan KOH. Proses perendaman 
dilakukan selama 24 jam  pada  pH 9-10. Saring rumput laut tersebut, bilas dengan air lalu dikeringkan di 

matahari. Setelah kering, ekstraksi rumput laut dengan perbandingan rumput laut kering : aquadest 
1 gr : 60 ml. Ekstraksi tersebut dilakukan pada suhu 75-85°C pH 8-9 selama 3 jam. Kemudian, saring dengan 

penyaring konvensional. Filtrat diendapkan dengan menggunakan larutan KCl
filtrat : larutan KCl sebesar 1:2. Kemudian, gel yang diperoleh dikeringkan

Semi Refined Carageenan(SRC). Semi Refined Carageenan
85°C selama 30 menit. Kemudian, saring dengan menggunakan Whatman No. 41 dan No. 42

Karaginan akan diperoleh pada bagian permeate kemudian dikeringkan. Setelah kering kemudian dihaluskan 
untuk diuji mutu karaginan yang diperoleh. 
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Sementara itu, Kementerian Kelautan dan Perikanan sendiri menargetkan pencapaian produksi rumput laut 
sebesar 10 juta ton pada 2014. Oleh karena itu, dengan produksi rumput laut yang sangat besar maka prospek 

persyaratan minimum yang diperlukan bagi suatu industri 
Spesifikasi Refined Carrageenan 

t FAO,ECC dan FCC meliputi rendemen, kadar sulfat, kekuatan gel, kadar abu, viskositas, dan 

kan salah satu teknologi dalam proses pemisahan yang memanfaatkan suatu 

Penggunaan teknologi membran memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan proses konvensional 

membran dapat mudah digabungkan dengan proses pemisahan lainnya, 

Teknologi membran telah banyak diaplikasikan untuk pemurnian beberapa polimer seperti protein, 
polisakarida, oligosakaraida, nukleotida dan gula (DeFrees, 2003; Yeh dan Dong, 2003). Beberapa faktor yang 

, bentuk molekul, bahan membrane, 

tipe membran proses, yaitu 
. Pada proses pemurnian karaginan, membran proses 

) dan ultrafiltrasi(Osmond et al., 2002). Pada 
maka karaginan akan diperoleh sebagai produk pada permeate (yang 

ebagai produk pada bagian retentate 

Rumput laut kering diperoleh dari Jepara, Jawa Tengah. Bahan kimia yang digunakan antara lain KOH 
) dan untuk ekstraksi ATC menjadi Semi Refined 

serta KCl untuk mengendapkan filtrat hasil ekstraksi. Metode 
an kertas saring Whatman No. 41(ukuran pori 20 µm) 

dengan menggunakan  aquadest selama 2 jam. Saring rumput laut tersebut 
selama 15 menit. Selanjutnya, rumput laut 

tersebut  dicuci dengan air kemudian direndam dengan menggunakan larutan KOH. Proses perendaman 
10. Saring rumput laut tersebut, bilas dengan air lalu dikeringkan di 

matahari. Setelah kering, ekstraksi rumput laut dengan perbandingan rumput laut kering : aquadest 
selama 3 jam. Kemudian, saring dengan 

an dengan menggunakan larutan KCl 2,5 % dengan 
. Kemudian, gel yang diperoleh dikeringkan. Karaginan 

Semi Refined Carageenan kemudian dilarutkan 
Whatman No. 41 dan No. 42. 

Setelah kering kemudian dihaluskan 
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Berdasarkan spesifikasi pasar untuk 

meliputi: 
1. Analisis Rendemen (FMC Corp 1977)

Analisis rendemen dilakukan dengan cara membandingkan berat 
dengan berat rumput laut kering yang digunakan. Rendemen dihitung menggunakan rumus :

Rendemen

2. Analisis Kadar Air (AOAC 
Sampel karaginan yang telah dihaluskan ditimbang sebanyak 1 gram. Sampel kemudian 

dikeringkan dalam oven 105°C selama 30 menit, kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang, 
perlakuan ini diulangi sampai tercapai berat konstan (selisih penimban
Pengurangan berat merupakan banyaknya air dalam bahan yang dihitung dengan rumus: 

Kadar

3. Analisis Kadar Sulfat (Rohmadi, et al 2011)
Karaginan sebany

HCl 1  N dan direfluks sampai mendidih selama 30 menit. Larutan yang diperoleh dipindahkan ke dalam 
gelas piala dan dipanaskan sampai mendidih, kemudian ditambahkan 10 ml larutan BaC
sambil diaduk) di atas penangas air selama 5 menit. Endapan yang terbentuk disaring dengan kertas saring 
tak berabu. Perhitungan kadar sulfat adalah sebagai berikut:

Kadar	sulfat

4. Analisis Viskositas (FMC Corp 1977)
Larutan karaginan konsentrasi 1,5% dipanaskan dalam bak air mendidih sambil diaduk secara teratur 

hingga mencapai suhu 75°C. viskositas diukur menggunakan alat 
mencapai 75°C. Pembacaan dilakukan setelah 1 menit putaran penuh untuk spindle no 02. Viskositas yang 
terukur mempunyai satuan poise (1 poise = 100 centipoise)

 
5. Analisis Kekuatan Gel (Ceamsa, 1998)

Melarutkan 1,5 gram karaginan dala
Larutan karaginan dipanaskan dalam 
sampai suhu 80-85ºC. Larutan karaginan panas dimasukkan ke dalam gelas plastik PVC (
Chloride) yang berdiameter ±4 cm dan dibiarkan pada suhu 
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Berdasarkan spesifikasi pasar untuk refined carrageenan maka dilakukan Analisa Mutu Karaginan

Analisis Rendemen (FMC Corp 1977) 
Analisis rendemen dilakukan dengan cara membandingkan berat tepung karaginan yang diperoleh 

dengan berat rumput laut kering yang digunakan. Rendemen dihitung menggunakan rumus :

Rendemen	�%� 	�
�����	���������	������

�����	������	����	������
 	100%

Analisis Kadar Air (AOAC 1995) 
Sampel karaginan yang telah dihaluskan ditimbang sebanyak 1 gram. Sampel kemudian 

dikeringkan dalam oven 105°C selama 30 menit, kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang, 
perlakuan ini diulangi sampai tercapai berat konstan (selisih penimbangan berturut
Pengurangan berat merupakan banyaknya air dalam bahan yang dihitung dengan rumus: 

Kadar	air	�%� 	� 		
�����	�$�� % �����	��&��

�����	�$��
 100%

Analisis Kadar Sulfat (Rohmadi, et al 2011) 
Karaginan sebanyak 1 gram dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer, kemudian ditambahkan 50 ml 

HCl 1  N dan direfluks sampai mendidih selama 30 menit. Larutan yang diperoleh dipindahkan ke dalam 
gelas piala dan dipanaskan sampai mendidih, kemudian ditambahkan 10 ml larutan BaC
sambil diaduk) di atas penangas air selama 5 menit. Endapan yang terbentuk disaring dengan kertas saring 
tak berabu. Perhitungan kadar sulfat adalah sebagai berikut: 

sulfat	�%� 	�
�����	��'����	(�)*4	 	

(,	)*4
(,	(�)*4

	

�����	-�����	
Analisis Viskositas (FMC Corp 1977) 

Larutan karaginan konsentrasi 1,5% dipanaskan dalam bak air mendidih sambil diaduk secara teratur 
hingga mencapai suhu 75°C. viskositas diukur menggunakan alat viscosimeter
mencapai 75°C. Pembacaan dilakukan setelah 1 menit putaran penuh untuk spindle no 02. Viskositas yang 
terukur mempunyai satuan poise (1 poise = 100 centipoise) 

Analisis Kekuatan Gel (Ceamsa, 1998) 
Melarutkan 1,5 gram karaginan dalam aquades sebanyak 100 ml (konsentrasi larutan 1,5%). 

Larutan karaginan dipanaskan dalam beaker glass dengan pengadukan secara teratur menggunakan stirrer 
85ºC. Larutan karaginan panas dimasukkan ke dalam gelas plastik PVC (

) yang berdiameter ±4 cm dan dibiarkan pada suhu chilling (10ºC) selama ±24jam. Untuk 
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Analisa Mutu Karaginan yang 

tepung karaginan yang diperoleh 
dengan berat rumput laut kering yang digunakan. Rendemen dihitung menggunakan rumus : 

% 

Sampel karaginan yang telah dihaluskan ditimbang sebanyak 1 gram. Sampel kemudian 
dikeringkan dalam oven 105°C selama 30 menit, kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang, 

gan berturut-turut < 0,2 mg). 
Pengurangan berat merupakan banyaknya air dalam bahan yang dihitung dengan rumus:  

% 

ak 1 gram dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer, kemudian ditambahkan 50 ml 
HCl 1  N dan direfluks sampai mendidih selama 30 menit. Larutan yang diperoleh dipindahkan ke dalam 
gelas piala dan dipanaskan sampai mendidih, kemudian ditambahkan 10 ml larutan BaCl2 (tetes demi tetes 
sambil diaduk) di atas penangas air selama 5 menit. Endapan yang terbentuk disaring dengan kertas saring 

	
 100% 

Larutan karaginan konsentrasi 1,5% dipanaskan dalam bak air mendidih sambil diaduk secara teratur 
viscosimeter pada saat suhu larutan 

mencapai 75°C. Pembacaan dilakukan setelah 1 menit putaran penuh untuk spindle no 02. Viskositas yang 

m aquades sebanyak 100 ml (konsentrasi larutan 1,5%). 
dengan pengadukan secara teratur menggunakan stirrer 

85ºC. Larutan karaginan panas dimasukkan ke dalam gelas plastik PVC (Poly vinyl 
(10ºC) selama ±24jam. Untuk 
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mengukur kekuatan gel, larutan gel yang berada dalam gelas plastik diuji dengan 
ukuran 1 KS, distance 25mm, dan 
gel, probe diaktifkan dan dilakukan pengamatan. Pembacaan nilai dilakukan saat probe memecah 
permukaan gel. 

 
6. Analisis Kadar Abu (AOAC 1995)

Penentuan kadar abu didasarkan menimbang sisa mineral sebagai hasil pembakara
pada suhu sekitar 550 oC. Cawan porselin dikeringkan di dalam oven selam satu jam pada suhu 105 oC, 
lalu didinginkan selam 30 menit di dalam desikator dan ditimbang hingga didapatkan berat tetap (A). 
Ditimbang sampel sebanyak 1 g (B), dimas
listrik (furnace) dengan suhu 600 oC selama ± 6 jam. Selanjutnya cawan didinginkan pada  desikator, 
kemudian ditimbang hingga didapatkan berat tetap (C). Kadar abu dihitung menggunakan rumus:

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Tepung SRC hasil penelitian pendahuluan selanjutnya digunakan pada penelitian utama dengan 
aplikasi proses mikrofiltrasi menggunakan kertas saring Whatman no. 41 dan no. 42, 
karaginan murni (Refined Carrageenan
sebesar 11%. 

Tabel 1.1. Karakteristik Hasil Karaginan Murni (

Kriteria 

Viskositas 1,5% pada 75 °C 
Kekuatan Gel (N/cm2) 
Kadar Air 
Kadar Sulfat 
Kadar abu 
Warna 

Keterangan: 
P.41 : Permeate W
P.42 : Permeate 
Sumber: *)Shishi Xieli Ocean Biochemistry Co. 
 
Uji kadar sulfat menunjukkan bahwa ukuran pori kertas saring Whatman yang digunakan

filter berpengaruh terhadap nilai kadar sulfat
semakin kecil. Namun pada permeat filter dengan 
sulfatnya lebih kecil dibandingkan permeat filter dengan ukuran pori 2,5 mikron. Hal yang mempengaruhi ini 
belum diketahui. Tingginya kandungan sulfat pada karaginan mempengaruhi nilai viskositas karaginan
Menurut Campo et al 2009, kandungan sulfat yang tinggi menyebabkan lebih banyak gaya tolak menolak antar 
gugus sulfat yang bermuatan negatif, sehingga rantai polimer kaku dan tertarik kencang, sehingga  akan 
peningkatan viskositas. 

Uji viskositas menunju
ukuran pori kertas saring Whatman yang digunakan.
kandungan total padatan terlarut dan besarnya ukuran berat molekul antara larutan y
filtratnya. Semakin kecil ukuran pori kertas saring yang digunakan menunjukkan kenaikan viskositas retentate. 
Hal tersebut terjadi diduga karena 
menaikkan nilai viskositas retentat.
besar kandungan sulfat, maka nilai viskositas juga semakin besar.

Uji kekuatan gel menunjukkan bah
maka nilai kekuatan gelnya semakin besar. 
karaginan semakin mudah mengikat air. Sehingga saat terjadi pembentukan gel, jika banyak menga
maka gel tersebut sulit untuk dapat mempertahankan bentuknya jika mendapatkan tekanan. Oleh karena itu, 
kekuatan gelnya rendah. Namun pada permeat filter dengan ukuran pori 20 mikron terjadi anomali karena 
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mengukur kekuatan gel, larutan gel yang berada dalam gelas plastik diuji dengan 
ukuran 1 KS, distance 25mm, dan test speed 5 mm/sec. Probe diposisikan di tengah wadah plastik larutan 
gel, probe diaktifkan dan dilakukan pengamatan. Pembacaan nilai dilakukan saat probe memecah 

Analisis Kadar Abu (AOAC 1995) 
Penentuan kadar abu didasarkan menimbang sisa mineral sebagai hasil pembakara

pada suhu sekitar 550 oC. Cawan porselin dikeringkan di dalam oven selam satu jam pada suhu 105 oC, 
lalu didinginkan selam 30 menit di dalam desikator dan ditimbang hingga didapatkan berat tetap (A). 
Ditimbang sampel sebanyak 1 g (B), dimasukkan kedalam cawan porselin dan dimasukkan kedalam tanur 
listrik (furnace) dengan suhu 600 oC selama ± 6 jam. Selanjutnya cawan didinginkan pada  desikator, 
kemudian ditimbang hingga didapatkan berat tetap (C). Kadar abu dihitung menggunakan rumus:

Kadar	abu	�%� �
�����	/ 0 ( % 1	

�����	-�����	
 100% 

Tepung SRC hasil penelitian pendahuluan selanjutnya digunakan pada penelitian utama dengan 
aplikasi proses mikrofiltrasi menggunakan kertas saring Whatman no. 41 dan no. 42, 

Refined Carrageenan). Rendemen kertas saring Whatman no. 41 sebesar 14% dan no. 42 

Tabel 1.1. Karakteristik Hasil Karaginan Murni (Refined Carrageenan

Spesifikasi*) 
Produk RC 

P.41 R.41 P.42
≥ 5 mPa/s 2.1 mPa/s 2.67 mPa/s 1.85 mPa/s

11.768 0.12 1.04 1.49
Max 12% 10.59% 11.76% 9.41%
15-40% 19.17% 34.57% 32.10%
15-30% 18% 22% 20%
Putih Putih keruh Putih keruh Putih keruh

: Permeate Whatman 41 
: Permeate Whatman 42 

R.41 
R.42 

Sumber: *)Shishi Xieli Ocean Biochemistry Co. 2012 

menunjukkan bahwa ukuran pori kertas saring Whatman yang digunakan
terhadap nilai kadar sulfat. Semakin kecil ukuran pori kertas saring maka kandungan sulfat 

semakin kecil. Namun pada permeat filter dengan ukuran pori 20 mikron terjadi anomali karena kadar 
sulfatnya lebih kecil dibandingkan permeat filter dengan ukuran pori 2,5 mikron. Hal yang mempengaruhi ini 

Tingginya kandungan sulfat pada karaginan mempengaruhi nilai viskositas karaginan
Menurut Campo et al 2009, kandungan sulfat yang tinggi menyebabkan lebih banyak gaya tolak menolak antar 
gugus sulfat yang bermuatan negatif, sehingga rantai polimer kaku dan tertarik kencang, sehingga  akan 

Uji viskositas menunjukkan bahwa viskositas permeate menurun seiring dengan semakin kecilnya 
s saring Whatman yang digunakan. Hal tersebut terjadi diduga karena adanya perbedaan 

kandungan total padatan terlarut dan besarnya ukuran berat molekul antara larutan y
Semakin kecil ukuran pori kertas saring yang digunakan menunjukkan kenaikan viskositas retentate. 

al tersebut terjadi diduga karena semakin kecil ukuran pori maka padatan yang tertolak semakin banyak dan 
menaikkan nilai viskositas retentat. Selain itu, nilai viskositas dipengaruhi oleh kadungan sulfatnya. Semakin 
besar kandungan sulfat, maka nilai viskositas juga semakin besar. 

menunjukkan bahwa semakin kecil kadar sulfat dan viskositas
maka nilai kekuatan gelnya semakin besar. Hal ini dikarenakan semakin banyak kandungan sulfat, maka 
karaginan semakin mudah mengikat air. Sehingga saat terjadi pembentukan gel, jika banyak menga
maka gel tersebut sulit untuk dapat mempertahankan bentuknya jika mendapatkan tekanan. Oleh karena itu, 

Namun pada permeat filter dengan ukuran pori 20 mikron terjadi anomali karena 

, Tahun 2013, Halaman 109-114 
s1.undip.ac.id/index.php/jtki 

112 

mengukur kekuatan gel, larutan gel yang berada dalam gelas plastik diuji dengan Texture Analyzer, probe 
isikan di tengah wadah plastik larutan 

gel, probe diaktifkan dan dilakukan pengamatan. Pembacaan nilai dilakukan saat probe memecah 

Penentuan kadar abu didasarkan menimbang sisa mineral sebagai hasil pembakaran bahan organik 
pada suhu sekitar 550 oC. Cawan porselin dikeringkan di dalam oven selam satu jam pada suhu 105 oC, 
lalu didinginkan selam 30 menit di dalam desikator dan ditimbang hingga didapatkan berat tetap (A). 

ukkan kedalam cawan porselin dan dimasukkan kedalam tanur 
listrik (furnace) dengan suhu 600 oC selama ± 6 jam. Selanjutnya cawan didinginkan pada  desikator, 
kemudian ditimbang hingga didapatkan berat tetap (C). Kadar abu dihitung menggunakan rumus:  

Tepung SRC hasil penelitian pendahuluan selanjutnya digunakan pada penelitian utama dengan 
aplikasi proses mikrofiltrasi menggunakan kertas saring Whatman no. 41 dan no. 42, sehingga diperoleh 

). Rendemen kertas saring Whatman no. 41 sebesar 14% dan no. 42 

Refined Carrageenan) 
 
P.42 R.42 

1.85 mPa/s 2.99 mPa/s 
1.49 1.13 

9.41% 11.76% 
32.10% 32.93% 

20% 24% 
Putih keruh Putih keruh 

: Retentate Whatman 41 
: Retentate Whatman 42 

menunjukkan bahwa ukuran pori kertas saring Whatman yang digunakan sebagai 
. Semakin kecil ukuran pori kertas saring maka kandungan sulfat 

ukuran pori 20 mikron terjadi anomali karena kadar 
sulfatnya lebih kecil dibandingkan permeat filter dengan ukuran pori 2,5 mikron. Hal yang mempengaruhi ini 

Tingginya kandungan sulfat pada karaginan mempengaruhi nilai viskositas karaginan. 
Menurut Campo et al 2009, kandungan sulfat yang tinggi menyebabkan lebih banyak gaya tolak menolak antar 
gugus sulfat yang bermuatan negatif, sehingga rantai polimer kaku dan tertarik kencang, sehingga  akan 

iskositas permeate menurun seiring dengan semakin kecilnya 
al tersebut terjadi diduga karena adanya perbedaan 

kandungan total padatan terlarut dan besarnya ukuran berat molekul antara larutan yang disaring dengan 
Semakin kecil ukuran pori kertas saring yang digunakan menunjukkan kenaikan viskositas retentate. 

maka padatan yang tertolak semakin banyak dan 
Selain itu, nilai viskositas dipengaruhi oleh kadungan sulfatnya. Semakin 

kadar sulfat dan viskositas karaginan murni, 
semakin banyak kandungan sulfat, maka 

karaginan semakin mudah mengikat air. Sehingga saat terjadi pembentukan gel, jika banyak mengandung air 
maka gel tersebut sulit untuk dapat mempertahankan bentuknya jika mendapatkan tekanan. Oleh karena itu, 

Namun pada permeat filter dengan ukuran pori 20 mikron terjadi anomali karena 
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kekuatan gelnya jauh lebih kecil dibandi
nilai viskositasnya, seharusnya kekuatan gel permeat filter dengan ukuran pori 20 mikron tidak terlampau 
dibawah permeat filter dengan ukuran pori 2,5 mikron 

Uji kadar abu menunjukkan bahwa ukuran pori kertas saring Whatman yang digunakan
berpengaruh terhadap nilai kadar abu. 
semakin  kecil karena mineral banyak ter
kadar abu pada karaginan antara lain dipengaruhi oleh umur panen rumput laut. Bertambahnya umur panen 
cenderung menyebabkan kadar abu karaginan mengalami peningkatan. Selain itu rumput l
bahan pangan yang mengandung mineral cukup tinggi karena kemampuannya dalam menyerap mineral yang 
berasal dari lingkungannya. Perairan dengan salinitas yang tinggi menyebabkan rumput laut mengandung 
banyak garam mineral (Wenno et al, 2012).

Uji kadar air menunjukkan bahwa ukuran pori kertas saring Whatman yang digunakan
berpengaruh terhadap nilai kadar air. 
kecil sehingga air pada partikel lolos saring ter
air karaginan yang terukur merupakan air terikat secara kimia sedangkan air bebas kemungkinan telah 
menguap (Wenno et al, 2012). 

 
4. Kesimpulan 

Penggunaan membran mikrofiltrasi dengan ukuran pori 20 
karakteristik karaginan murni. Hasil uji karakterisasi yang meliputi uji viskositas, kadar sulfat, kadar abu, kadar 
air dan kekuatan gel menunjukkan bahwa membran mikrofiltrasi dengan ukuran pori 2,5 mikron memb
hasil yang lebih baik. 
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kekuatan gelnya jauh lebih kecil dibandingkan permeat filter dengan ukuran pori 2,5 mikron.
nilai viskositasnya, seharusnya kekuatan gel permeat filter dengan ukuran pori 20 mikron tidak terlampau 
dibawah permeat filter dengan ukuran pori 2,5 mikron Hal yang mempengaruhi ini be

Uji kadar abu menunjukkan bahwa ukuran pori kertas saring Whatman yang digunakan
terhadap nilai kadar abu. Semakin kecil ukuran pori filter maka kandungan mineral yang lolos 

semakin  kecil karena mineral banyak tertahan pada makromolekul yang tidak lolos filter. 
kadar abu pada karaginan antara lain dipengaruhi oleh umur panen rumput laut. Bertambahnya umur panen 
cenderung menyebabkan kadar abu karaginan mengalami peningkatan. Selain itu rumput l
bahan pangan yang mengandung mineral cukup tinggi karena kemampuannya dalam menyerap mineral yang 
berasal dari lingkungannya. Perairan dengan salinitas yang tinggi menyebabkan rumput laut mengandung 
banyak garam mineral (Wenno et al, 2012). 

menunjukkan bahwa ukuran pori kertas saring Whatman yang digunakan
terhadap nilai kadar air. Semakin kecil ukuran pori filter maka ukuran partikel yang lolos semakin 

kecil sehingga air pada partikel lolos saring tersebut lebih mudah hilang pada proses pengeringan. 
air karaginan yang terukur merupakan air terikat secara kimia sedangkan air bebas kemungkinan telah 

 

membran mikrofiltrasi dengan ukuran pori 20 mikron dan 2,5 mikron berpengaruh pada hasil 
Hasil uji karakterisasi yang meliputi uji viskositas, kadar sulfat, kadar abu, kadar 

air dan kekuatan gel menunjukkan bahwa membran mikrofiltrasi dengan ukuran pori 2,5 mikron memb
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ngkan permeat filter dengan ukuran pori 2,5 mikron. Jika dilihat dari 
nilai viskositasnya, seharusnya kekuatan gel permeat filter dengan ukuran pori 20 mikron tidak terlampau 

Hal yang mempengaruhi ini belum diketahui. 
Uji kadar abu menunjukkan bahwa ukuran pori kertas saring Whatman yang digunakan sebagai filter 

Semakin kecil ukuran pori filter maka kandungan mineral yang lolos 
tahan pada makromolekul yang tidak lolos filter. Besar kecilnya nilai 

kadar abu pada karaginan antara lain dipengaruhi oleh umur panen rumput laut. Bertambahnya umur panen 
cenderung menyebabkan kadar abu karaginan mengalami peningkatan. Selain itu rumput laut merupakan 
bahan pangan yang mengandung mineral cukup tinggi karena kemampuannya dalam menyerap mineral yang 
berasal dari lingkungannya. Perairan dengan salinitas yang tinggi menyebabkan rumput laut mengandung 

menunjukkan bahwa ukuran pori kertas saring Whatman yang digunakan sebagai filter 
ukuran partikel yang lolos semakin 

sebut lebih mudah hilang pada proses pengeringan. Kandungan 
air karaginan yang terukur merupakan air terikat secara kimia sedangkan air bebas kemungkinan telah 

berpengaruh pada hasil 
Hasil uji karakterisasi yang meliputi uji viskositas, kadar sulfat, kadar abu, kadar 

air dan kekuatan gel menunjukkan bahwa membran mikrofiltrasi dengan ukuran pori 2,5 mikron memberikan 
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